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PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 Bedasarkan temuan penelitian dan pembahasan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1. Konsep model pembelajaran terpadu berbasis kreativitas untuk pengayaan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran sosiologi se Kota Pekanbaru menggunakan konsep pendekatan antar disiplin dengan memadukan sosiologi dengan tema konsep keterampilan antar disiplin meliputi berpikir. Makna berpikir disini yaitu mampu berpikir kritis untuk  mengetahui sosiologi secara Islami sehingga dapat berpikir rasional tentang pilihan baik atau buruk sesuai dengan tuntunan Islam. Dengan model pendekatan ini maka diharapkan para siswa mempelajari dan memahami hubungan antara subdisiplin yang berbeda dan keterkaitannya dengan kenyataan yang ada di dunia ini. Sehingga dalam aplikasinya SMA IT se Kota Pekanbaru sebagai sekolah yang menerapkan pendekatan antar disiplin telah melakukan penyelenggaraan dengan memadukan mata pelajaran sosilogi dan berpikir kritis secara Islami menjadi satu jalinan kurikulum. 2. Pelaksanaan model pembelajaran terpadu berbasis kreativitas untuk pengayaan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran sosiologi se kota Pekanbaru sudah efektif. Sebagian besar peserta didik memahami holistik yaitu memahami fenomena sosial yang terjadi pada lingkungan sekitar hal ini 



                                                                                                                                                  245   ditandai dengan pengetahuan siswa yang mampu menjawab persoalan yang disampaikan oleh guru pada saat dikelas yaitu saat membahas studi kasus tentang gejala-gejala atau peristiwa yang diamati dalam kehidupan sosial dengan arahan yang disempurakan oleh guru berdasarkan integrasi ilmu umum dan agama, pada saat proses belajar mengajar guru hanya bersifat otentik yaitu lebih banyak sebagai fasilitator sedangkan siswa sebagai pencari informasi dan pengetahuan lewat berita di televisi, surat kabar, buku, media sosial maupun yang lainnya.  Sehingga model pembelajaran terpadu membuat siswa menjadi lebih  aktif secara fisik, mental, intelektual maupun emosional dalam mencapai hasil belajar yang optimal seperti siswa dapat menentukan sikap yang baik serta sabar saat sedang mengalami masalah disekolah maupun di rumah sehingga mereka tetap semangat belajar di sekolah, akan tetapi ada juga siswa yang kurang aktif di sekolah seperti merasa lelah, bercerita pada temannya saat guru menerangkan dan tidak semangat karena memiliki masalah yang ada di rumah, sedangkan tipe siswa lainnya ada yang sangat aktif di sekolah maupun di luar sekolah sehingga memiliki kecerdasan yang sangat optimal dibandingkan teman-temannya. 3. Pengembangan model pembelajaran terpadu berbasis kreativitas pada mata pelajaran sosiologi untuk pengayaan kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran sosiologi se Kota Pekanbaru dilakukan melalui aplikasi sekolah kreatif yaitu sekolah yang memiliki beberapa kriteria diantaranya tempat yang menyenangkan SMA IT se Kota pekanbaru memiliki cara agar siswa tidak 



                                                                                                                                                  246   jenuh dalam belajar yaitu dengan menggunakan sistem moving class setiap mata pelajaran yang berganti, mereka juga bukan hanya belajar di dalam kelas namun di luar kelas dengan mempergunakan halaman sekolah, menciptakan pembelajaran itu santai sehingga terkadang juga guru melakukan belajar sambil bermain, Pengembangan model pembelajaran terpadu berbasis nilai kreatif untuk pengayaan kemampuan berpikir kritis telah membuat siswa SMA IT se Kota Pekanbaru mampu berpikir kritis sehingga mampu berpikir rasional, rajin membaca dan menambah wawasan dari sekolah maupun luar sekolah,  siswa juga mau meneliti masalah sosial, siswa mampu  cerdas dalam bertindak, membela yang benar, melawan rasa malas, mengetahui faktor pemicu permasalahan, aktif di kelas serta memahami teknologi. 
B. Implikasi 

1. Guru  Penerapan model pembelajaran terpadu memiliki implikasi pada pengetahuan guru dari sisi kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga guru memiliki pengetahuan yang komprehensif dalam mengintegrasikan ilmu umum dan agama. Melalui pengembangan model pembelajaran terpadu berbasis nilai kreatif maka wawasan guru menjadi luas sehingga mampu menerapkan pembelajaran menjadi menyenangkan. 
2. Peserta didik  Tujuan model pembelajaran terpadu membat siswa terbiasa berpikir terarah, teratur, menyeluruh, sistemik, dan analitik dalam aspek 



                                                                                                                                                  247   intelegensi maupun kreativitas dan dapat mengembangkan berbagai potensi siswa. 
C. Saran  1. Pendidikan dan kompetensi guru akan lebih meningkat apabila kepala sekolah dan guru menambah pengetahuan dalam menerapkan pembelajaran terpadu melalui pelatihan, seminar maupun studi 

banding. 2. Pengembangan model pembelajaran terpadu akan lebih baik apabila guru membuat lesson plan sebelum membuat perencanaan pelaksanaan sehingga guru mampu mempersiapkan alternatif metode pada saat proses belajar mengajar  tidak sesuai dengan yang diharapkan. 3.  Konsep model pembelajaran terpadu akan lebih baik serta memiliki nilai-nilai keislaman apabila kepala sekolah dan guru memiliki skills dan ilmu yang memadai dalam memberikan ilmu pada siswa maka sekolah juga perlu  melakukan kerjasama dengan program pemerintah terkait seperti Kementerian agama maupun dinas pendidikan melalui dukungan dalam bentuk pelatihan, seminar dan ilmu agar terselenggaranya model pembelajaran terpadu yang efektif dan efisien.    



                                                                                                                                                  248                4. Pada umumnya siswa SMA IT se Kota Pekanbaru yang sangat memahami pengembangan model pembelajaran terpadu sebanyak 53,60% ditandai dengan siswa sangat kreatif dalam mengerjakan tugas di sekolah dan saat proses belajar mengajar, siswa yang memahami pengembangan model pembelajaran terpadu sebanyak 36,44% di antaranya siswa kreatif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru di sekolah hanya beberapa siswa yang kurang memahami pengembangan model pembelajaran terpadu sebanyak 5,76 % ditandai dengan siswa kurang memiliki kreativitas dalam menanggapi pembelajaran serta kurang mampu berpikir kritis saat proses 



                                                                                                                                                  249   belajar mengajar, selanjutnya siswa yang tidak memahami pengembangan model pembelajaran terpadu sebanyak 3,57% ditandai dengan siswa tidak memiliki kreativitas dalam mengerjakan tugas di sekolah maupun pekerjaan rumah serta tidak mampu berpikir kritis saat proses belajar mengajar. 5. Walaupun demikian ada pengembangan produk pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu melalui Lesson plan serta model kreatif dan kritis (KERIS). 6. Setelah guru di SMA IT se Kota Pekanbaru menerapkan pengembangan model pembelajaran yang dilakukan oleh penulis dapat diketahui bahwa model pembelajaran terpadu menjadi lebih baik  karena adanya pengembangan produk perencanaan pembelajaran terbaru sebelum guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu guru harus membuat lesson plan . Lesson plan sangat diperlukan karena membantu guru dalam mempersiapkan hal apa saja  yang akan terjadi dan menyiapkan solusinya agar tercipta special moment yang bertujuan untuk mengatasi siswa yang memiliki masalah dalam belajar namun mampu semangat kembali dengan cara yang dilakukan guru melalui game, nonton video, bercerita dan sebagainya.  Melalui pengembangan lesson plan siswa dapat merasakan perubahan pada gaya belajar siswa yaitu pada saat guru mampu mendapatkan special moment pada saat proses belajar mengajar. Maka siswa yang tidak semangat dan mengantuk menjadi lebih semangat dalam belajar, setelah guru membuat lesson plan kemudiaan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 



                                                                                                                                                  250   yang juga dikembangkan dengan memperhaikan multiple intelegen siswa. Kemudian pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran juga mampu meningkatkan model pembelajaran terpadu menjadi lebih baik karena ada penilaian tambahan berupa rubrik penilaian klasifikasi dan rubrik penilaian prsesntase proyek melalui materi pembelajaran sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih berkembang dari sisi penelitian, belajar yang dilakukan berdasarkan kecerdasan majemuk siswa serta metode pembelajaran yang lebih kreatif. Begitu juga dengan model kreatif dan kritis (KERIS). Model KERIS ini merupakan penemuan model pembelajaran yang dilakukan penulis melalui modifikasi model pembelajaran terpadu yang ada sebelumnya melalui penggabungan model pembelajaran terpadu yang sudah ada di mix sehingga terjadilah model pembelajaran terpadu berbasis nilai kreatif yang memiliki tujuan untuk pengayaan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sosiologi. Penemuan model ini telah melalui proses Forum Group Diskusi (FGD) oleh tim ahli model pembelajaran, guru sosiologi dan peserta lainnya. Selain itu juga telah diuji ke beberapa SMA IT se kota Pekanbaru sehingga model ini terbukti mampu semakin mengasah kemampuan dan mengembangkan bakat serta potensi siswa serta menjadikan siswa pribadi yang memiliki karakter islami. 7. Analisis model pembelajaran terpadu dapat dilihat dari dua yaitu sisi kelebihan dan kekurangan.  



                                                                                                                                                  251   a. Kelebihan model pembelajaran terpadu dapat memudahkan guru dalam mengajar sehingga pembelajaran menjadi efesien karena siswa  dapat mengembangkan kemampuan belajarnya dalam aspek afektif dan psikomotorik, selain aspek kognitif. b.  Sedangkan kelemahan model pembelajaran terpadu yaitu menghendaki sisi guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi. Selain itu secara akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan bahan ajar tidak terfokus pada bidang kajian tertentu saja. Apabila hal itu tidak dimiliki guru maka pembelajaran terpadu tidak akan maksimal. Jika ditinjau dari sspek peserta didik pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta didik yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik maupun kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran terpadu menekankan pada kemampuan analitik (mengurai), kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan elaboratif (menggali dan menemukan). Bila kondisi ini tidak dimiliki, maka penerapan model pembelajaran terpadu ini sangat sulit dilaksanakan, pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga fasilitas internet. Guru perlu diberi kewenangan dalam 



                                                                                                                                                  252   mengembangkan materi, metode, penilaian keberhasilan pembelajaran peserta didik, pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh (komprehensif), yaitu menetapkan keberhasilan belajar peserta didik dari beberapa bidang kajian terkait yang dipadukan.  8. Analisis komparatif model pembelajaran terpadu dengan model pembelajaran konvensional dapat disimpulkan sebagai berikut: a. Pembelajaran konvensional jika dilihat dari aspek guru memandang kemampuan siswa sama, menggunakan kelas sebagai satu-satunya tempat belajar, pemisahan bidang studi jelas, mengajar lebih banyak menggunakan ceramah, kegiatan monoton, berkomunikasi satu arah dengan siswa, pencapaian penilaian berdasarkan orientasi kelompok, hanya berdasarkan dari guru dan sumber buku, kurikulum formal, penilaian hanya dari hasil belajar anak dan anak tidak banyak keterampilan. b.  Sedangkan model pembelajaran terpadu akan membuat kemampuan siswa menjadi bervariasi, menggunakan tempat belajar di dalam dan luar ruangan, menunjang anak aktif dan kreatif, kegiatan bervariasi, multi arah, mengajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar, menilai proses dan  hasil belajar anak, keterampilan dan proses, kurikulum eksperensial dan anak berinteraksi dengan lingkungan.  9. Kontribusi model pembelajaran terpadu yaitu model pembelajaran terpadu  menambah pengalaman belajar sehingga dapat memahami fenomena sosial 



                                                                                                                                                  253   berkembang serta menjadikan siswa kreatif dan memiliki kemampuan berpikir kritis. 10. Walaupun demikian ada pengembangan produk pembelajaran yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas model pembelajaran terpadu  yaitu melalui model kreatif dan kritis (KERIS) yang diciptakan oleh penulis. Model KERIS ini memiliki tujuan untuk memahami ilmu pengetahuan umum dan agama Islam namun juga memiliki kreativitas dalam mengaplikasikan pembelajaran dalam dunia nyata serta memanfaatkan teknologi untuk sarana sosialisasi dan menambah ilmu antara siswa dan guru sehingga ilmu pengetahuan bukan hanya dapat dimiliki di sekolah, namun juga di luar sekolah dan di media sosial. 
D. Implikasi 

3. Guru  Penerapan model pembelajaran terpadu memiliki implikasi pada pengetahuan guru dari sisi kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga guru memiliki pengetahuan yang komprehensif dalam mengintegrasikan ilmu umum dan agama. Melalui pengembangan model pembelajaran terpadu berbasis nilai kreatif maka wawasan guru menjadi luas sehingga mampu menerapkan pembelajaran menjadi menyenangkan. 
4. Peserta didik  Tujuan model pembelajaran terpadu membat siswa terbiasa berpikir terarah, teratur, menyeluruh, sistemik, dan analitik dalam aspek 



                                                                                                                                                  254   intelegensi maupun kreativitas dan dapat mengembangkan berbagai potensi siswa. 
E. Saran  4. Pendidikan dan kompetensi guru akan lebih meningkat apabila kepala sekolah dan guru menambah pengetahuan dalam menerapkan pembelajaran terpadu melalui pelatihan, seminar maupun studi 

banding. 5. Pengembangan model pembelajaran terpadu akan lebih baik apabila guru membuat lesson plan sebelum membuat perencanaan pelaksanaan sehingga guru mampu mempersiapkan alternatif metode pada saat proses belajar mengajar  tidak sesuai dengan yang diharapkan. 6.  Konsep model pembelajaran terpadu akan lebih baik serta memiliki nilai-nilai keislaman apabila kepala sekolah dan guru memiliki skills dan ilmu yang memadai dalam memberikan ilmu pada siswa maka sekolah juga perlu  melakukan kerjasama dengan program pemerintah terkait seperti Kementerian agama maupun dinas pendidikan melalui dukungan dalam bentuk pelatihan, seminar dan ilmu agar terselenggaranya model pembelajaran terpadu yang efektif dan efisien.    
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